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Kegiatan budidaya lobster yang dilakukan oleh nelayan di Desa Tapulaga masih 
menghadapi kendala utama yakni kelangkaan pakan segar ikan rucah utamanya 
pada musim angin barat.  Kondisi ini sangat menyulitkan untuk penyediaan pakan 
segar untuk diberikan ke lobster peliharaan nelayan.  Oleh karena itu para nelayan 
mengandalkan hasil tangkapan ikan dari sero sebagai sumber pakan budidaya 
lobster.  Namun dari hasil pemantauan kami di lokasi Desa Tapulaga menunjukkan 
bahwa alat tangkap sero di desa tersebut sudah banyak yang rusak.  Tujuan 
pengabdian ini adalah membantu nelayan dalam perbaikan alat tangkap sero 
sehingga hasil tangkapan ikan yang dapat diberikan langsung dan kondisinya segar 
ke lobster meningkat. Metode kegiatan meliput pengamatan langsung tingkat 
kerusakan sero di Desa Tapulaga.  Kemudian penyuluhan, penentuan waktu 
renovasi dan kegiatan renovasi sero. Selanjutnya adalah evaluasi perbaikan alat sero 
melalui jumlah hasil tangkapan ikan. Program kegiatan yang dilakukan mendapat 
respon yang positif yang ditunjukkan dengan antusiasme dan partisipasi masyarakat 
yang luar biasa dalam pelaksanaan kegiatan. Renovasi sero diaplikasikan dengan 
patok kayu yang rusak dengan patok kayu baru sebanyak 244 buah dan panjang 
jaring baru yang dipasang untuk mengganti jaring lama yang rusak sepanjang 60 
meter dengan tinggi 3 meter.  Hasil ikan yang tertangkap setelah dilakukannya 
perbaikan sero menjadi meningkat baik jenis maupun jumlah ikannya. Bahwasanya 
antusiasme dan respon masyarakat nelayan Desa Tapulaga Kecamatan Soropia 
Sulawesi Tenggara sangat tinggi dan sangat terbantu dengan kegiatan pengabdian 
ini.  Hasil tangkapan ikan di sero lebih meningkat baik jumlah maupun spesiesnya 
dengan kegiatan perbaikan (renovasi) alat tangkap sero dibanding sebelumnya.  Ikan 
yang tertangkap saat fase bulan purnama lebih banyak dibanding ikan yang 
tertangkap saat bulan gelap. 
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Culturing activity of marine lobster which done by the fishermen in Tapulaga Village 
are still facing the problem of feed scarcity especially when the west wind is coming. 
This condition make it hard for fishermen to provide the fresh trash fish to feed the 
cultured lobster. Therefore the fishermen only hopefully from captured fish in set 
net as feed source to feeding the cultured lobster.  However, after we monitored in 
the location of set net in Tapulaga Village showed that mostly set net in Tapulaga 
has been broken.  The aim of this community service was to assist the fishermen in 
improvement of set net in order to the captured fish which could be directly 
delivered in fresh fish to feed the cultured lobster become increasing.  This activity 
was started with directly visiting to the set net to see the damage rate of set net and 
calculating the total amount of wooden pegs and total wide of broken set net and 
then it replaced with newly of  wooden pegs and net. The results of replacement of 
newly wooden pegs and net were 244 wooden and 60 m with height of 3 m, 
respectively.  This community service program got positively response from the 
people of Tapulaga Village which indicated with enthusiasm and well participation 
of the people during the activity.  Renovation of set net could be hopefully to assist 
the fishermen in Tapulaga Village to solve the problem of feed scarcity in lobster 
culture. 
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PENDAHULUAN	
Desa Tapulaga merupakan salah satu desa nelayan di wilayah pesisir Kecamatan Soropia 

Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara. Adapun luas wilayah Kecamatan Soropia sebesar 6.273 Ha atau 
sekitar 0,92% dari luas daratan yang ada di Kabupaten Konawe. Sedangkan batas-batas wilayah 
adminstrasi Kecamatan Soropia adalah sebagai berikut : Sebelah Selatan berbatasan  dengan  Kota  
Kendari, di Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Banda, sedangkan Sebelah Timur berbatasan 
langsung  dengan Kecamatan Lalolanggasumeeto, dan Sebelah  Barat  berbatasan  dengan dua 
kecamatan sekaligus yakni Kecamatan Kapoiala dan Kecamatan Bondoala (Halim et al., 2016). 

Sementara itu Desa Tapulaga merupakan desa pesisir dengan luas wilayah sebesar 549 ha. 
Mata pencaharian masyarakat desa Tapulaga pada umumnya bekerja pada sektor perikanan dan 
pertanian. Berdasarkan kondisi wilayahnya yang sebagian besar berada dan berbatasan langsung 
dengan laut, maka sebagian masyarakat desa Tapulaga memiliki mata pencaharian sebagai nelayan. 
Adapun penghasilan masyarakat desa Tapulaga kecamatan Soropia dikategorikan masih berada pada 
kisaran menengah kebawah.  

Masyarakat nelayan di desa ini memiliki kelompok nelayan yang bernama Kelompok nelayan 
Lestari.  Selain aktivitas melaut untuk mencari ikan, Kelompok Nelayan Lestari juga memiliki aktivitas 
budidaya lobster mutiara (Panulirus sp).  Pemilihan lobster mutiara yang dipelihara oleh nelayan 
karena lobster mutiara selain pertumbuhannya cepat juga karena spesies ini memiliki harga yang 
paling tinggi dibanding jenis lobster lainnya.    

Umumnya anggota kelompok ini adalah nelayan penangkap ikan yang tangguh, namun dalam 
musim ombak dan angin kencang, pekerjaan melaut tidak dijalani dan mereka fokus untuk budidaya 
lobster.  Bibit lobster yang mereka budidayakan berasal dari hasil penagkapan di alam di perairan 
sekitar tempat tinggalnya dan juga diperoleh dari daerah Bororo Kecamatan Moramo Kabupaten 
Konawe Selatan yang merupakan daerah yang terbanyak dalam bibit alam khususnya jenis lobster 
mutiara di Sulawesi Tenggara.   
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Kegiatan budidaya lobster yang dilakukan oleh masyarakat nelayan masih mengahadapi 
masalah dalam pengadaan pakan.  Belum adanya pakan yang khusus dalam budidaya dan 
pemeliharaan lobster menjadikan kendala tersendiri dalam budidaya.  Selama ini pakan yang diberikan 
umumnya berasal dari ikan-ikan non ekonomis yang dikenal dengan nama ikan rucah hasil tangkapan 
dari sero  dan jaring yang mereka pasang.  

Alat tangkap sero adalah alat tangkap ikan yang bersifat pasif.  Sistem kerja alat tangkap sero 
yaitu menjerat dan menghadang ikan dengan memanfaatkan arus dari hulu sungai maupun arus 
pasang surut air laut tanpa menggunakan umpan (Sudirman, 2013; Salim et al., 2019; Yuni & Zainuri, 
2021).  Alat tangkap sero merupakan alat tangkap ikan yang ramah lingkungan dan tidak merusak 
terumbu karang (Marni et al., 2021).  Menurut (Anggraini et al., 2021), Sero adalah salah satu jenis alat 
tangkap ikan yang dipergunakan nelayan di pesisir  berbentuk perangkap besar yang sifatnya menetap.  
Umumnya  alat tangkap ini terbuat dari potongan potongan bambu dan rotan yang membentuk 
beberapa bagian ruang berbentuk segitiga yang tersusun satu di belakang dan alat ini umumnya 
ditempatkan memanjang sesuai dengan arah tegak lurus terhadap garis pantai. Sero biasanya terdiri 
dari susunan pagar-pagar yang akan menuntun ikan-ikan menuju perangkap. 

Jenis-jenis ikan yang ditangkap menggunakan alat tangkap sero adalah ikan pelagis kecil 
seperti bandeng (Chanos chanos), ikan kakap (Lutjanus spp), dan kerapu (Epinephalus spp), ikan 
karang, udang dan kepiting, serta hasil tangkapan sampingan (by catch) ikan-ikan non ekonomis, juga 
termasuk didalamnya jenis moluska seperti cumi-cumi (Loligo spp), sotong (Sepia spp) (Firdaus, 2010) 
.Sementara itu (Surachmat, 2021) melakukan penelitian efektifitas alat tangkap sero di wilayah pesisir 
Kelurahan Waetuo dan Kelurahan Pallette Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone 
menunjukkanjenis hasil tangkapan Sero  yang juga sangat bervariasi.  Jenis hasil tangkapan tersebut 
antara lain dari family Synodonthidae sebanyak 8.13 %, family Serranidae sebanyak 9.76 %, family 
Lutjanidae sebanyak 8.94 % family Siganidae sebanyak 19.51 %, dan family Leiognathidae sebanyak 
12.20 %.    

Hal ini menguntungkan bagi para nelayan  penangkap ikan, bahwa pada musim angin barat, 
gelombang air laut sehingga para nelayan tidak melaut.  Kondisi ini sangat menyulitkan untuk 
penyediaan pakan segar.  Oleh karena itu para nelayan mengandalkan hasil tangkapan ikan dari sero.  
Namun dari hasil pemantauan kami di lokasi Desa Tapulaga  menunjukkan bahwa alat tangkap sero di 
daerah tersebut sudah banyak yang rusak. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya renovasi alat tangkap 
sero sehingga ketersediaan pakan segar senantiasa ada untuk diberikan ke lobster budidaya. Tingkat 
kerusakan alat sero nelayan pembudidaya lobster di Desa Tapulaga sangat besar seperti terlihat pada 
Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Kondisi awal alat tangkap sero pembudidaya Lobster di Desa Tapulaga 

METODE	KEGIATAN	
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada awal Oktober 2022, bertempat di Desa 

Tapulaga Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara. Kegiatan pengabdian ini meliputi: 
(1) Analisis kondisi dan kebutuhan mitra; (2) Sosialisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
(PKM); (3) Perbaikan alat tangkap sero; dan (4) Pemasangan alat tangkap sero dan evaluasi program.  
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Tahapan pertama yang dilakukan oleh tim dosen pengabdian adalah melihat secara langsung 
kondisi alat tangkap sero dan karamba budidaya lobster milik masyarakat nelayan di Desa Tapulaga 
Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Kondisi sero terlihat 
banyak jaring yang sudah robek, paralon dan kayu penahan waring sero yang sudah tumbang (Gambar 
1). Hal ini mengakibatkan ikan yang tertangkap menjadi semakin sedikit dan sehingga ketersedian 
pakan untuk lobster menjadi terbatas dan berujung pada menurunnya produksi lobster. 

Setelah mengetahui kondisi alat tangkap sero, kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi 
program untuk merenovasi alat tangkap sero bersama masyarakat nelayan pembudidaya lobster Desa 
Tapulaga.  Dalam kegiatan ini dilakukan dengan menyepakati  waktu pengerjaan sero, pengadaan dan 
pembelian bahan-bahan alat tangkap sero seperti jaring, kayu patok sero, pipa paralon dan tali sero, 
pembuatan sero baru untuk menggantikan bagian sero yang rusak.  Selain menyepakati tentang waktu 
pelaksanaan pembuatan sero, juga dilakukan penyuluhan mengenai teknologi pemeliharaan lobster 
Sistem Kompartemen Individu (SKI) yakni memelihara 1 ekor lobster dalam 1 wadah kompartemen. 
Teknik pemeliharaan ini bertujuan agar tidak terjadi kanibalisme selama pemeliharaan dan 
pertumbuhan lobster  lebih tinggi dibanding lobster yang dipelihara tidak menggunakan kompartemen 
(Gambar 2).    
 

 
Gambar 2.  Sosialisasi program PKM di Desa Tapulaga Kecamatan Soropia 

 
Tahap selanjutnya adalah tahapan pembuatan sero baru untuk menggantikan sero yang rusak.  

Pembuatan sero baru dikerjakan selama seminggu setelah kegiatan sosialisasi program.  Adapun 
tahapan yang dilakukan yakni dengan membeli bahan-bahan sero yakni waring, tali nilon, pipa paralon 
dan kayu patok untuk menopang sero (Gambar 3). 
 

 
Gambar 3. Pembuatan Alat tangkap Sero.  

 
Tahap terakhir dari kegiatan PKM ini adalah pemasangan alat tangkap sero dan evaluasi 

program PKM.  Pemasangan alat tangkap sero dilaksanakan pada waktu air laut sedang surut untuk 
memudahkan pemasangan patok kayu dan waring sero baru.  Patok kayu penopang sero dimasukkan 
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ke dasar sedalam 20 cm sehigga posisinya kokoh dan tidak mudah dihempas gelombang.  Evaluasi 
program dilakukan dengan memonitoring kondisi alat tangkap sero dan hasil tangkapan ikan yang 
didapat. 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Sosialisasi Program Renovasi Alat Tangkap Sero 

Lokasi pengabdian masyarakat terletak di Desa Tapulaga Kecamatan Soropia Kabupaten 
Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara.  Desa Tapulaga merupakan desa pesisir pantai dengan luas 
wilayah 5,49 km2 yang terdiri dari 3 dusun. Jumlah penduduk di  Desa Tapulaga adalah sebanyak 348 
jiwa  dengan total 85 jumlah kepala keluarga (KK), terdiri atas 175 laki-laki dan 173 perempuan (BPS 
kecamatan Soropia dalam angka, 2018). Umumnya mata pencaharian mayoritas penduduk di Desa 
Tapulaga adalah sebagai nelayan selain juga ada yang berprofesi sebagai petani kebun, pegawai, 
pedagang dan lainnya.   

Kegiatan awal dari pengabdian ini adalah sosialisasi program yang dihadiri oleh Kepala Desa 
Tapulaga, Kepala Desa Leppe, Karang taruna Desa Tapulaga dan masyarakat nelayan desa Tapulaga.  
Jumlah peserta yang diundang dalam kegiatan sosialisasi sebanyak 25 orang dan jumlah peserta yang 
hadir sebanyak 23 orang.  Dalam kegiatan sosialisasi disampaikan pentingnya perbaikan alat tangkap 
sero sebagai alat tangkap yang ramah lingkungan karena tidak merusak karang melalui penggunaan 
bom ikan dan racun ikan potassium.  Pada kegiatan sosialisasi ini disepakati bersama mengenai waktu 
pelaksanaan renovasi alat tangkap sero, pemasangan sero dan evaluasi hasil tangkapan sero.   Selain 
sosialisasi tentang waktu renovasi alat tangkap sero, dilakukan juga penyuluhan mengenai teknik 
budidaya lobster yang disebut Sistem Kompartemen Individu (SKI).  Sistem SKI merupakan system 
pemeliharaan lobster dalam 1 wadah disimpan 1 ekor lobster (Pratiwi et al., 2021). 

Hasil sosialisasi mengenai renovasi alat tangkap menunjukkan bahwa nelayan merasa sangat 
terbantu dengan adanya kegiatan renovasi alat tangkap sero.  Hal ini terlihat dari antusias yang tinggi 
dari peserta untuk turut serta hadir dalam kegiatan sosialisasi dan dalam kegiatan penggantian sero 
bersama tim pengabdian FPIK Universitas Halu Oleo.  Hal ini seperti terlihat dari  grafik kehadiran 
peserta dengan tingkat kepuasan peserta sebesar 100 % atas kegiatan bantuan renovasi alat tangkap 
sero seperti yang disajikan pada Gambar 4 dibawah ini. 
 

  
Gambar 4.  Grafik kehadiran dan tingkat kepuasan peserta atas program PKM di Desa Tapulaga 

 
Pembuatan dan pemasangan alat tangkap sero 

Kemudian kegiatan selanjutnya adalah proses pembuatan alat tangkap sero. Kegiatan 
pembuatan alat tangkap sero baru untuk menggantikan alat tangkap sero yang rusak dilakukan selama 
seminggu.  Alat tangkap sero yang berhasil direnovasi adalah sebanyak 60 meter dengan tiang pancang 
patok kayu sebanyak 244 batang dan pipa paralon yang berfungsi untuk penahan waring sebanyak 20 
batang (Gambar 3). 
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Gambar 5.  Pemasangan alat tangkap sero di Perairan Laut Desa Tapulaga 
 
Sedangkan pemasangan alat tangkap sero dilaksanakan seminggu kemudian setelah 

selesainya pembuatan atau renovasi alat tangkap sero.  Pemasangan dilaksanakan pada pagi hari 
sewaktu air surut.  Hal ini bertujuan untuk memudahkan pengerjaan tiang kayu pancang sero seperti 
terlihat pada Gambar 5 di atas. 

 
3. Evaluasi Hasil Tangkapan Ikan Alat Sero Baru 

Salah satu alat tangkap pasif dalam usaha penangkapan ikan yang berfungsi untuk 
memerangkap ikan adalah adalah alat tangkap sero yang dalam bahasa Inggrisnya disebut set net . Alat 
tangkap sero ini bekerja dengan cara menghadang dan menjerat ikan yang terbawa oleh arus dari hulu 
sungai ataupun yang disebabkan adanya pergerakan arus pasang surut laut.  Alat ini berbeda dengan 
pancing karena tidak menggunakan umpan (Salim et al., 2019).   

Pada tahapan ini penulis dapat membandingkan hasil tangkapan ikan pada dua kondisi yakni 
kondisi hasil tangkapan sebelum dan sesudah dilakukan renovasi alat tangkap sero.  Pengamatan dan 
pencatatan hasil tangkapan ikan pada kedua kondisi tersebut dilakukan pada saat bulang terang (bulan 
purnama) dan saat bulan mati.  Hasil tangkapan ikan pada dua kondisi ini tercatat bahwa hasil 
tangkapan ikan baik jumlah dan jenis ikan meningkat signifikan setelah dilakukan renovasi alat tangkap 
sero di Desa Tapulaga. Hal ini secara lengkap tersaji pada Tabel 1 dan 2 di bawah ini. 
 
Tabel 1.  Jenis dan Jumlah Hasil Tangkapan Ikan di Sero Saat Bulan Terang (Bulan Purnama) 

Sebelum Renovasi Sero Setelah Renovasi Sero 
No Nama Ikan Nama Latin Juml

ah  
No Nama Ikan Nama Latin Jumla

h  
1. Cumi - cumi Loligo sp 5 1. Cumi - cumi Loligo sp 2 
2. Ikan Katamba Lethrinus 

erypthroterus 
1 2. Ikan Katamba Lethrinus 

erypthroterus 
7 

3. Ikan baronang Siganus 
canaliculatus 

1 3. Ikan baronang Siganus 
canaliculatus 

23 

4. Barakuda Sphyraena 
obtusata 

1 4. Barakuda Sphyraena 
obtusata 

1 

5. Ikan Buntal Diodon 
holicanthus  

1 5. Grobokan Atherinomorus 
lacunosus 

28 

    6. Ikan Apogon Apogon sp 12 
    7. Ikan Padi padi Dischistodus sp 2 
    8. Ikan Kardinal Pterapogon 

kauderni 
4 

    9. Lele laut Plotosus lineatus 23 
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    10. Ikan Kudu kudu Lactoria sp 1 
    11. Ikan pasir Pentapodus 

bifasciatus 
2 

    12.  Kapas kapas Gerres oyena 2 
    13. Kambing-

kambing 
Mulloidichtthys 
flavolineatus 

8 

    14. Ayam-ayam Monacanthus 
chinensis 

1 

    15. Ikan Lencam Lethrinus 
genivittatus 

2 

    16. Ikan Kuwe Caranx sp 2 
    17. Ikan buntal Diodon 

holicanthus 
1 

    18. Ikan Beloso Saurida nebulosa 1 
Jumlah Total (ekor) 9  Jumlah Total  122 

 
Berdasarkan jumlah dan jenis ikan hasil tangkapan ikan sebelum dilakukan renovasi dan seelah 

dilakukan renovasi alat tangkap sero disajikan pada Gambar 6 di bawah ini. 
 

 
Gambar 6. Grafik hasil tangkapan ikan sebelum dan sesudah renovasi alat tangkap sero saat bulan  
                    purnama. 
 
Tabel 2.  Jenis dan Jumlah Hasil Tangkapan Ikan di Sero Saat Bulan Gelap (Bulan Mati) 

Sebelum Renovasi Sero Setelah Renovasi Sero 
No Nama Ikan Nama Latin Juml

ah  
No Nama Ikan Nama Latin Juml

ah  
1. Ikan blue fin Caranx  sp 3 1. Cumi - cumi Loligo sp 3 
2. Ikan kuwe Caranx sp 2 2. Ikan Katamba Lethrinus 

erypthroterus 
3 

    3. Ikan Piso piso Aeoliscus 
strigatus 
 

23 

    4. Ikan tulo puteh Scolopsis ciliata 
 

3 

    5. Ikan Baji baji Grammoplites 
scaber 

2 

    6. Ikan Apogon Apogon sp 23 
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    7. Ikan Kardinal Pterapogon 
kauderni 

11 

    8. Lele laut Plotosus lineatus 6 
    9. Kakap merah Lutjanus vulvus 1 
    10. Ikan buntal Diodon 

holocanthus 
2 

    11. Ikan Kuwe Caranx ignobilis 3 
Jumlah Total (ekor) 5  Jumlah Total  80 

 
Berdasarkan jumlah dan jenis ikan hasil tangkapan ikan sebelum dilakukan renovasi dan 

setelah dilakukan renovasi alat tangkap sero pada bulan gelap disajikan pada Gambar 7 di bawah ini. 
 

 
Gambar 7. Grafik hasil tangkapan ikan sebelum dan sesudah renovasi alat tangkap sero saat bulan  
                    Gelap. 
 

Berdasarkan Tabel 1 diatas terlihat bahwa jumlah spesies ikan yang tertangkap setelah adanya 
renovasi alat tangkap sero pada bulan terang adalah sebanyak 18 spesies dengan jumlah hasil 
tangkapan sebanyak 122 ekor.  Sedangkan sebelum perbaikan alat tangkap sero dilakukan jumlah ikan 
yang tertangkap hanya sebanyak 9 ekor dengan jumlah spesies ikan sebanyak 5 spesies.  Data-data di 
atas menunjukkan bahwa kegiatan renovasi alat tangkap sero berhasil meningkatkan jumlah 
tangkapan ikan baik jumlah maupun jenisnya (Gambar 6).  

 Jenis -jenis ikan yang dominan  tertangkap pada alat tangkap sero diantaranya adalah ikan 
baronang (Siganus canaliculatus), ikan grobokan ( Atherinomorus lacunosus), lele laut (Plotosus 
lineatus), ikan apogon (Apogon sp),  ikan katamba (Lethrinus erypthroterus), Ikan Kambing-kambing 
(Mulloidichtthys flavolineatus) dan cumi-cumi (Loligo sp). Hal ini  sejalan dengan jenis jenis ikan yang 
tertangkap di sero dalam penelitian ( Setianto et al., 2019)  yang menyatakan bahwa jenis-jenis ikan 
yang tertangkap di sero diantaranya adalah ikan kapas-kapas (Gerres oyena), ikan katamba (Lethrinus 
erypthroterus), ikan baronang (Siganus canaliculatus) dan ikan barakuda kecil (Sphyraena obtusata).   

Sedangkan jenis dan jumlah ikan yang tertangkap pada alat tangkap sero sebelum dan setelah 
renovasi alat tangkap pada bulan gelap terlihat juga adanya peningkatan (Tabel 2).  Sebelum dilakukan 
renovasi alat tangkap jumlah dan jenis ikan yang teratangkap hanya sebanyak 5 ekor dari 2 jenis 
spesies ikan, sedangkan setelah dilakukannya renovasi alat tangkap, jumlah dan jenis spesies ikan yang 
tertangkap ada sebanyak 80 ekor dari 11 spesies.  Adapun spesies-spesies ikan yang dominan 
tertangkap di sero saat bulan mati diantaranya adalah ikan katamba (Lethrinus erypthroterus), Ikan 
apogon (Apogon sp), ikan cardinal (Pterapogon kauderni), lele laut (Plotosus lineatus), ikan kuwe 
(Caranx ignobilis) dan cumi-cumi (Loligo sp) (Gambar 7).   

Berdasarkan data-data jenis dan jumlah ikan yang tertangkap di alat tangkap sero (Tabel 1 dan 
2) menunjukkan bahwa fase bulan sangat menentukan jumlah hasil tangkapan. Jumlah ikan yang 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

Sebelum Sesudah

Jenis

Jumlah



 

      Open access article under the CC–BY-SA license.                      Copy right © 2022,Muskita et al., 

 

1525 
 

 
 

tertangkap di sero pada bulan purnama sebanyak 122 ekor lebih banyak dibandingkan jumlah ikan 
yang tertangkap saat bulan gelap yang hanya sebanyak 80 ekor. Demikian pula jumlah spesies yang 
tertangkap di srro saat bulan purnama setelah dilakukannya perbaikan sero yakni sebanyak 18 spesies 
lebih banyak dibanding dengan jumlah spesies ikan yang tertangkap saat bulan mati yang hanya 
sebanyak 11 spesies.  Hasil serupa didapatkan pada penelitian (Yudi, 2012) yang menyimpulkan bahwa 
jumlah hasil tangkapan ikan terbanyak didapatkan pada fase bulan purnama sedangkan jumlah ikan 
tertangkap terendah didapatkan pada saat bulan mati. Sedangkan (Saputra, 2021) menyatakan bahwa 
fase bulan juga menentukan bobot ikan yang tertangkap selain jumlah ikan.  Umumnya bobot ikan 
yang tertangkap pada bulan purnama lebih besar dibanding ikan yang tertangkap pada bulan gelap. 
Hal ini disebabkan karena adanya perubahan angin terhadap fase bulan yang mempengaruhi suhu 
permukaan air laut dan pasang surut. Selain itu saat bulan terang terjadi pasang yang sangat tinggi dan 
surut yang sangat rendah, keadaan seperti ini mempengaruhi tingkah laku ikan dalam mencari makan 
dan ruaya harian (Rakhmadevi, 2004). (Yunita & Zainuri, 2021) menyimpulkan bahwa tinggi pasang air 
laut berpengaruh positif terhadap hasil tangkapan ikan baik jenis maupun jumlahnya.  Hal ini berarti 
bahwa hasil tangkapan ikan meningkat dengan semakin tingginya pasang air laut. Namun hasil berbeda 
didapatkan pada penelitian (Mambrasar et al., 2014) yang menyatakan bahwa jumlah ikan yang 
tertangkap menggunakan alat tangkap sero tertinggi didapatkan pada saat fase bulan gelap  sebanyak 
386 ekor,  199 ekor tertangkap pada fase bulan perbani awal, 71 ekor tertangkap pada bulan perbani 
akhir dan 43 ekor tertangkap pada bulan purnama  terang sehingga total ikan yang tertangkap 
berjumlah 699 ekor. Pada fase bulan gelap, fase bulan perbani awal dan fase bulan perbani akhir 
memberikan hasil tangkapan banyak, tetapi fase bulan purnama terang hasil tangkapan sedikit.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Pangauan et al., 2020) yang melakukan penangkapan ikan 
menggunakan alat tangkap dengan jaring insang hanyut pada semua fase bulan menyimpulkan bahwa 
jumlah total hasil tangkapan ikan sebanyak 364 ekor yang terdiri dari 106 ekor (29,12%) yang 
tertangkap pada bulan purnama sebanyak 106 ekor (29,12%), sedangkan pada saat perbani akhir 
tertangkap sebanyak  57 ekor (15,66%).  Sementara itu jumlah ikan yang tertangkap  pada  saat bulan 
gelap 79ekor(21,70%) dan jumlah ikan tertinggi yang tertangkap adalah pada sat bulan perbani awal 
yakni sebanyak 122 ekor (33,52%). 

KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Antusiasme dan respon masyarakat nelayan Desa Tapulaga Kecamatan Soropia Sulawesi 

Tenggara sangat tinggi dan sangat terbantu dengan kegiatan pengabdian ini.  Renovasi alat tangkap 
sero telah berhasil mengganti sero yang rusak dan kayu penopang yang rusak sepanjang 60 meter 
dengan tiang penyangga baru sebanyak 244 batang.  Hasil tangkapan ikan di sero lebih meningkat baik 
jumlah maupun spesiesnya dengan kegiatan perbaikan (renovasi) alat tangkap sero dibanding sebelum 
dilakukannya renovasi sero.  Ikan yang tertangkap saat fase bulan purnama lebih banyak dibanding 
ikan yang tertangkap saat bulan gelap. 

Saran dari masyarakat sebagai sasaran kegiatan pengabdian adalah perlunya ditingkatkan dan 
disebarluaskan kegiatan renovasi alat tangkap sero pada daerah-daerah pesisir di daerah lainnya di 
Sulawesi Tenggara sehingga nelayan bisa sejahtera tanpa merusak lingkungan. 
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Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Halu Oleo atas bantuan dana 
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